KITAB 

JINA YA T (HUKUM PIDANA) 


j «uLp ^ 5 ^ * 3 l' :Jl 5 *&1 ^ J/f* tlr^ . ^ t • • 

loM; (_£J>-b ^1 *^' J y'* J U&l Vj ^ «j* <d-*~* nj />\ fS } 

.aIIp ^yai* . | apL^^tJj A-.-0 1 2)^1 j u ^Jiyi v r —i)l 

1200. Dari Ibnu Mas’ud Rodhuynliohu ‘anhu, ia berkata, "Rosululloh ShoUaUohu 
’alaihi wa Sallam bersabda. Tidak halal (menumpahkan) darah seorang 
muslim yang bersaksi bahwa lidak ada i/ah yang berhak diibadahi 
selain Alloh dnn bersaksi bahwa aku adalah utusan Alloh kecuali de 
ngan salah satu dari liga hal: (anda yang berzina, nyawa dibalas dengan 
nyawa ( qishosh ), dan orang yang meninggalkan agamanya ( murtad) 
berpisah dari jamaah.” Muttafaq ’alaih. 1200 
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1201. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu anha dari Rosululloh ShoUaUohu alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Tidak boleh membunuh seorang muslim 
kecuali karena salah satu dari tiga perkara: pezina muhshon (yang 
telah menikah) ia dirajam, orang yang membunuh seorang muslim 
dengan sengaja, ia juga dibunuh ( qishosh ) dan orang yang keluar dari 
agama Islam lalu memerangi Alloh dan Rosul-Nya, maka ia dibunuh 


,mi Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6878). Muslim (1676) bab al-Qpsamah, at 
Tirmidzi (1402) bab Maa faa-a ha YahiUu Damumri-in Muslimin illa bi Ihdaa Tsafaatsin, 
an-Nasa-i (4721) bab a/ Qpsamah, Ibnu Majah (2534) kitab ai-Huduud, Abu Dawud 
(4352) kitab al-Huduud, Ahmad (3614). Lihai Imaa-ul Choliil (2196) 
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dl«tu disalib atau diasingkan.” HR. Abu Dawud dan aii-Nasa-i, di- 
shohihkan oleh al- Hakim. 1 201 
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1202. Dari ‘Abdulloh bin Mas’ud, ia berkala, “Rosululloh ShollaUohu ‘alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Perkara yang pertama kali akan Alloh putuskan 
di antara manusia pada hari kiamat adalah masalah darah.’" Muttafaq 
’alaih. 1202 
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1203. Dari Samuroh Rodhiyalloliu an/iu, ia berkata, “Rosululloh ShollaUohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang membunuh budaknya, 
maka kami bunuh ia dan barangsiapa yang memotong anggota badan 
budaknya, maka kami akan potong ia.’" HR. Ahmad dan Imam yang 
empat, dihasankan oleh at Tirmidzi dari riwayat al-Hasan al-Bashri 
dari Samuroh. dan telah diperselisihkan tentang apakah ia mendengar 
darinya atau tidak. Di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i 
disebutkan “Barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan 
kebiri ia", tambahan ini di.shohihkan oleh al-Hakim. IJtB 


1201 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4353) kitab al-Huduud, bab al-Hulmu fiinun 
Inadda, an-Nasa-i (4048). al-Hakim (I V/367) dari jalan Ibrohim bin Thohman dari 
‘Abdul ‘A/i/ bin Rofii’ dari ‘Ubaid bin Umair dari ‘Aisyah setara marfu'. Al Albani men 

shohihkannya. lihat bhohirh Abu AimW (4353) oleh al-Albani. Lihat Im-aa-ul Gholiil 

(VII/254) 

' x0 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (6864), Muslim (1678) bah al-Qpsamah, Ibnu 
Majali (2615), an-Nasa-i (3993) bab Tahriimud Dimaa\ Lihat Shobiih an-Nasa-i, oleh 
al-Albani (4002). 

,aa Dho’if, diriwayatkan oleh Ahmad (19598, 19614), Abu Dawud (4515, 4516) bab ManQ*a!a 
Abdahu au Marsisafa bihi Ayuqoodu ininhu?, at-Tirmidzi (1414) bab Maa )aa a tiiar 
Rofidf Yaqialu ‘Abdahu. At Tirmidzi berkata, ‘Hasan ghortb." An-Nasa-1 (4736) bab al- 
Qpsamah, Ibnu Majah (2663) bab ad-Diyat , bab Ha! Yugralu al-Hurru bil ‘Ahli, al 
Hakim (IV/367). Al-Albani mendho'ifkannya, lihat Dho ’i/fai Tirmidzi (1414) dan 
Dho ’iif aS-Sunan. 
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1204. Dari ‘Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rosululloh ShollaUohu a/aihi wa Sal Ia m bersabda, ‘Orang 
tua tidak di qisbosh karena membunuh anaknya.’” HR. Ahmad, at* 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ibnul )arud dan al-Baihaqi mcnshohihkan- 
nya, namun at -Tirmidzi menilai hadits ini sebagai hadits mudhthorib 
(goncang). 1204 
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1205. Dari Abu luhaifah ia berkata. “Aku bertanya kepada ‘Ali. ‘Apakah 
kamu memiliki sesuatu dari wahyu selain al-Qur an?’ Ia menjawab, 
Tidak, demi AJloh yang telah menumbuhkan bebijian dan menciptakan 
manusia kecuali sualu pemahaman yang Alluli anugeialikaia kepada 
seseorang mengenai al-Qiir-an serta apa yang ada dalam lembaran 
ini.’ Aku bertanya, ‘Apa yang ada pada lembaran tersebut?’. Ia menjawab, 
Qishosh, memerdekakan budak dan seorang muslim tidak boleh di- 
bunuh karena membunuh orang kafir.’” HR. Al-Bukhori. ,MIS 


Shohih, dikeluarkan oleh ai-Tirmidzi (1400) di dalam ad-Piyaai, Alimad (99. 148). Ibnu 

Majah (2662) bab od Diyaot. ad Darocjuthni (847) dori jalan al llajjaj bin Artho’ah dari 

‘Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya. 

Berkata al Albaui, "Sanad hadits uii, rowi rowinya isiyoh kecuali al-Hajjaj bin Anho’ah. 
ia seorang muda! lis dan telah meriwayatkan hadits dengan cara ananah. Ibnu l.ahiah 
memurah? 'ahnya (menyertainya). Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya. Sedangkan Ibnu Uhi’ah seorang yang buruk hafalannya. 
Muhammad bin ‘Ajian memurabaahnya dari jalur 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 
‘Abdulluh bin ‘Amru bin al-‘Asli. 

Dikeluarkan oleh Ibnul larud (788). al Baihaqi (VIII/38), dan dishohihkan oleh al 
Albani sebagaimana dalam Invaa uf Choliil (2214). 

,ius Shohih. diriwayatkan oloh al-Bukhori (6915). at-Tirmidw (1412) dari jalan a*y-Sya’bi 
dari Abu luhaifah. Hadits ini dishohihkan oleh al- Albani, lihai Irwaa-u! 6/?f>/;;/(2209) 
dan adh-Dho'iifah pada hadits no. 460. 
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1206. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i mengeluarkannya dari jalur lain 
dari ‘Ali Rodbiyallohu ’anhu, ia berkata. “Orang-orang mukmin ilu 
sama hak darahnya, orang yang (terpandang) paling rendah di antara 
mereka boleh memberikan keamanan (kepada orang kafir), mereka 
bagaikan satu tangan yang saling membantu untuk melawan orang 
lain. Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang 
kafir, demikian pula orang kafir yang memiliki peijanjian damai (dengan 
kaum muslimin) tidak boleh dibunuh selama masih dalam perjanjiannya." 
Dishohihkan oleh al-Hakim. 1 ” 6 
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1207. Dari Anas bin Malik bahwa seorang gadis ditemukan kepalanya telah 
retak di antara dua batu besar. Orang orang lalu menanyainya, “Siapakah 
yang telah berbuat demikian kepadamu. Apakah si fulan atau si fulan? 
Hingga mereka menyebut nama seorang Yahudi, lalu ia menganggukkan 
kepalanya. Orang Yahudi tersebut kemudian ditangkap dan ia pun 
mengakui perbuatannya. Lalu Nabi Slwl/al/obu 'a/aibi wa Sallam 
memerintahkan untuk meretakkan kepalanya di antara dua batu besar." 
Muttafaq ’alaih, lafazh ini milik Muslim. 1707 


,fl * Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (962). Abu Dawud (4530) kitab ad Diyaai, bab 
Ayuyoodu alMusllmu bi Kaafir. an-Nasa-i (4735) hab aI-Qpsamah. diriwayatkan setara 
ringkas dengan sanad shohih atas syarat Muslim. 

Al- Albani raenshohihkannya dalam Shohiib Abu Dawud (4530). lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1058). 

' m Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (6876, 6877), Muslim (1672) bab a! Qpsamah. 
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1208. Dari ‘Imron bin Hushoin Rodhiyallohu ‘anhu bahwa seorang budak 
kecil milik keluarga fakir memotong telinga budak kecil milik keluarga 
kaya. Mereka lalu menghadap Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam , 
namun beliau tidak melakukan tindakan apapun kepada mereka. 
HR. Ahniad dan Imam yang tiga dengan sanad shohih. ,WK 
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1209. Dari ‘Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya Rodbiyallohu 
‘anhuma bahwa seorang lelaki menikam lelaki lainnya dengan tanduk 
pada lututnya. Ia pun menghadap Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 
seraya berkata, “Wahai Rosululloh, berikan tindakan balasan untukku.*’ 
Nabi menjawab, “(Tunggulah) sampai kamu sembuh." Kemudian ia 
datang lagi sembari berkata, “Berikan balasan untukku." Nabi lalu 
memberikan balasan untuknya. Kemudian ia datang kembali dan 
berkata, “Wahai Rosululloh, sekarang aku pincang.” Nabi menjawab, 
“Bukankah aku telah melarangmu (untuk membalas), namun kamu 
tidak menurutiku. Maka Alloh menjauhkan kamu dan kepincanganmu 
tidak berguna lagi (untuk menuntutnya).” Kemudian Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam melarang mci\%qisho$h karena suatu 


Shohih, diriwayatkan olcli Abu Dawud (4590) kitab Diyaat, bab Fii Jinaayatil ‘Abtli 
Yakinmu F&jiiron, an-Nasa-i (4751) bab al-Qosamah. Ahtnad (19429). Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (4765). ia berkata. ‘’Sanadnya Shohih.” 


Kitab finayat 


193 




luka hingga ia sembuh.” HR. Ahmod dan ad Daroquthni, namun 
hadits ini dianggap cacat sebagai hadits mursaV™* 
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1210. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Ada dua orang 
perempuan dari Hudzuil yang saling lx:r kelahi, salah satu dari mereka 
melempar dengan batu sehingga ia beserta janin yang dikandungnya 
terbunuh. Maka mereka (kaumnya) mengadukan hal tersebut kepada 
Rosululloh Shollallohu ‘ahiihi wa Sallani, lalu Rosululloh memutuskan 
bahwa diyat janinnya adalah dengan (membebaskan) budak (laki- 
laki atau perempuan), dan beliau memutuskan diyat bagi wanita yang 
terbunuh menjadi tanggung jawab keluarga laki-lakinya yang men- 
dapatkan warisan, dan beliau mewariskannya kepada anaknya beserta 
orang yang bersama mereka. Lalu Haml bin an-Nabighoh al-Hudzali 
berkata, ‘Wahai Rosululloh bagaimana kita membayar denda janin 
yang tidak makan, tidak minum, tidak berbicara dan tidak menangis. 
Hal seperti itu mestinya dibebaskan.’ Maka Rosululloh Shollallohu 
afaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang ini termasuk saudara- 
nya dukun, disebabkan ucapannya tersebut.” Muttafaq 'a la i h. 1 2,0 


Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (6994) dari Ibnu lshaq, ad Daroquthni (325), al-Baihaqi 
meriwayatkan darinya (VII 1/67) dari Ibnu Juroij, keduanya dari ‘Aumi bin Syuaib. 
Berkala al-Albani, “Rowi rowinya isiyoJ/ kecuali Ibnu Lshaq dan Ibnu Juroij, keduanya 
mudallis dan lidak menyalakan dengan tegas lelah mendengar hadits. Kedua rowi terseka 
diselisihi oleh Ayyub dari ‘Amr bin Syuaib secara murs.iL ' ’ Dikeluarkan oleh ad Dinxjuthni 
(326), berkata al-Albani, "Akan tetapi hadits ini memiliki banyak syahid yang me- 
nguutUannya." Lihai Irwaa-ul ChoIiil{ 22.38). 

1/10 Shohih, diriwayatkan oleh aLBukhori (6910), Muslim (1681) bab al-Qpsamah, Abu 
Dawud (4576), Shohiih an-Nasaa-i oleh al-Alhani (4833), at-Tirmidzi. Liliai Invaa-ul 
ChoIUI (2205). 
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1211. Abu Da\vud dan an Nasa-i mengeluarkan dari hadirs Ibnu ‘Abbas 
bahwa ‘Umar bertanya kepada orang yang menghadiri keputusan 
Rosululloh Shollallohu alaihi u a SiUam tentang (membunuh) janin? 
(Ibnu 'Abbas) berkata, “Lalu berdirilah Haml bin an-Nabighoh, lantas 
ia berkata, 'Aku dahulu berada di antara dua wanita (yang sedang ber- 
kelahi), lalu salah satu darinya memukul yang lain.”’ Beliau menye- 
butkan secara ringkas, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al- Hakim. 12,1 
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1212. Dori Anar. bohwn ar Rubayyi’ bintu on Nadhr yukni bibinya (dori pihak 
ayah) meretakkan gigi depan seorang gadis. Lalu mereka meminta 
maaf kepadanya, namun pihak sang gadis tidak mau memberikan 
maaf. Mereka menawarkan ganti rugi, namun juga tidak mau. Keluarga 
sang gadis lalu menghadap Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa SaJIam 
dan tidak mau kecuali qishnsh Rosululloh ShctUailohu 'alaihi wa Sal/ain 
lalu memerintahkan qishosh. Berkatalah Anas bin an-Nadhr, “Wahai 
Rosululloh, apakah engkau akan meretakkan gigi depan ar-Rubayyi’, 


1211 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4572) kitab ad-Diyaat, bab Diyaiu/ Janiin, 

an Nnso i, lbru Majnh (26 'l I ) kitab a d Piyaot, bab Diyatu/ /aniin. Dishohihkan oleh 

al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2153), ia berkata, "Sanadnya shohih, dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban (VII/605) dan al-Hakim. 
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tidak demi Alloh yang telah mengutusmu (membawa) kebenaran, 
janganlah engkau meretakkan gigi depannya.” Maka Rosululloh 
ShollaHohu 'alaihi wa Sallam bersabda, '“Wahai Anas, ketetapan Alloh 

adalah qishosh" Maka keluarga sang gadis pun rela dan memberikan 

maaf. Lalu Rosululloh ShollaUohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya di antara hamba-hamba Alloh ada seseorang yang apahila 
bersumpah atas nama Alloh niscaya Alloh akan melaksanakannya.” 
Muttafaq ’alaih, lafazh hadits milik al Bukhori. 1212 
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1213. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyalbhu ‘anhiuna, ia berkala, “Rosululloh ShollaUohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang terbunuh tanpa diketahui 
siapa pembunuhnya atau terkena lemparan batu, cambuk atau tongkat, 
maka dendanya adalah denda pembunuhan karena kekeliruan. Dan 
barangsiapa yang terbunuh secara sengaja, maka hukumannya adalah 
gishosh. Barangsiapa yang menghalangi orang yang membunuh (dari 
g/shosh) maka laknat Alloh atas dirinya.’” Dikeluarkan oleh Abu 
Dawud, an Nasa-i dan Ibnu Majah dengan sanad yang kuat. 121 * 
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1214. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma dari Nabi ShollaUohu 'alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila seseorang memegang orang lain, lalu ada 
orang lain yang membunuhnya, maka orang yang membunuh harus 
dibunuh (gishosh) sedangkan orang yang memegang ditahan.” H R. 
Ad-Daroquthni secara maushul dan mursal. Dishohihkan oleh Ibnu 


17,7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2703), Muslim ( 1 675) bab a!-Qqsamah. 

1,13 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4539) kitab ad-Diyaat . bab Man Qurila hr 
'Immiyaa baiva Qpumin, an-Nasaa-i (4785) bab al-Qpsamah, Ibnu Majah (2635) kitab 
ad-Diyaat, bab Mau II. m la baina Waliyyil Matjtuul na bainal Qowadi am'd Diy ah. 
Dishohihkan oleh al-Alhani dalam Shohiih Ibnu Majali ( 2148). Lihat af-Misykaah (3478). 
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al-Qpththon, rowi-rowinya tsigah. Hanya saja al-Baihaqi mcttjiJkan 
bahwa hadiis ini mursal. 1 * 1 * 
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1215. Dari ‘Abdurrohman bin al-Bailamani bahwa Nabi Shvllallohu alaihi 
wa SaUam pernah membunuh (meng gishosh) seorang muslim karena 
mcmbunuli orang kafir yang terikat dengan perjanjian. Beliau bersabda, 
“Aku orang yang paling utama untuk menunaikan perjanjiannya.” 
Dikeluarkan oleh ‘Abdurrozzaq secara mursaJ. Ad-Daroquthni meri- 
wayatkan secara maushul dengan menyebutkan Ibnu ‘Umar padanya, 
akan tetapi sanadny a lemah. I2,s 
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1216. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyalbhu anhunia, ia berkata, “Ada seorang pemuda 
yang dibunuh secara misterius, maka ‘Umar berkata. ‘Kalau penduduk 
Shon’a ikut dalam pembunuhan itu, sungguh aku bunuh mereka.’” 
Dikeluarkan oleh al-Bukhori.* 216 


‘ 2I « Lihai alMsykaah (3485). 

’- ,|S (Dho’if, lihat Taudhiihu! Ahkaam (\ 11/273* i'") Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni dalam 
Sunannya (345) kitab a/ Huduud dari 'Ammar bin Mathor: Telah menceritakan kepada 
kami Ibrohim bin Muhammad al Aslami dari Robi’ah dari Abu ‘Abdirrohman dari 
‘Abdurrohman bin al-Bailamani dari Ibnu ‘Umar. 

Berkata ad Darotjuthni. 'Tidak ada yang meriwayatkan secara bersambung kecuali Ibrohim 
bin Abi Yahya, padahal ia seorang yang ditinggalkan liadilsnya. Adapun yang beiiai adalah 
dari Robi'ah dari Ibnu al-Bailamani (diriwayatkan secara) mursal Namun Ibnu al-Bai- 
lainaani seorang yang dlio’il tidak bisa dijadikan hujjah apabila menyambung hadits, 
terlebih lagi apabila meriwayatkan nya secara mursal. Kemudian belum telah mengeluar 
kannya dari jalan 'Abdurrozacj, telah menceritakan kepada kami ats-Tsauri dari Robi'ah 
dari Abu 'Abdirrohman dari ‘Abdurrohman al-Bailamaai bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi 
n a SaUam, (diriwayatkan secara) mursal Lihat Nashbut Kooyah (VI/331). 

I " ft Shohih. dikeluarkan oleh al Bukhori (6896) kitab ad-Diyaet. Berkata alTIafizh dalam 
fat-hul Baari, "Atsar ini maushul hingga 'Umar dengan sanad yang paling shohih.” Lihat 
Fat-hul Baan{X\\nW) dan hwaa-u! CholiiR VI 1/260). 
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1217. Dari Abu Syuroih al-Khuza'i, ia berkata, "Rosululloh ShoUallohu alaiht 
wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang keluarganya terbunuh setelah 
perkataanku ini, maka keluarganya memiliki dua pilihan: mengambil 
denda atau membunuh ( gisbosh)."' Dikeluarkan oleh Abu Davvud dan 
an-Nasa-i. 1217 

» '/.r» K “ , , , ...» C e, 

o £ j* y . ^ T ^ A 

1218. Hadits di atas asalnya terdapat dalam ash Shohiihain dari hadits Abu 
Huroiroh secara makna. 1218 



1217 Shohlh, diriwayatkan oleh Ahu Davvud (4504) kitab ad -Dijaat, bab al-lnuam Yi'miiw 

bil ‘Afwi fid Dam i, at-Tirmidzi (1439), al-Baihaqi (VIII/52). 

12,8 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (6880), Muslim (1355) kitab al-Hajj, Abu Davvud 
(4505), Ibnu Majah (2624). Dishohihkan oleh al-Alhani dalam Shohiih Abu Dawud. 
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1219. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin Hazm dari ayahnya 
dari kakeknya RodhiyaUohu ‘anhuni l>ahwa Nabi ShollaUohu 'alaihi \va 
Sallam menulis surat kepada penduduk Yaman, lalu ia menyebutkan 
hadilsnya. Di dalamnya disebutkan, “Barangsiapa yang terbukti mem- 
bunuh seorang mukmin secara lalim, maka 6\qisho$h kecuali jika para 
wali keluarga yang terbunuh rela. Sesungguhnya pada jiwa yang ter 
bunuh dendanya adalah satu diyat (denda), yaitu seratus ekor unta, 
hidung apabila dipotong habis satu diyat, dua mata satu diyat , lidah 
satu diyat, dua bibir satu diyat, dzakar satu diyat, dua testis satu diyat, 
tulang rusuk satu diyat, satu kaki setengah diyat ( lima ratus unta), 
luka yang sampai keselaput otak diyatn ya sepertiga, luka yang men- 
dalam (di kepala atau perut) diyatnya sepertiga, luka yang mengakibat- 
kan bergesernya tulang diyatnya lima belas unta, setiap jari-jari tangan 
atau kaki diyatnya sepuluh unta, satu gigi diyatnya lima unta, luka 
hingga tulangnya kelihatan diyatnya lima unta. Seorang laki laki yang 
membunuh wanita maka ia dibunuh pula dan bagi yang memiliki 
emas diyatnya adalah seribu dinar.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud 
dalam al-Maroosiil, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, Ibnul Jarud, Ibnu 
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Hibban dan Ahmad, namun mereka berselisih mengenai kesho- 
hihannya. ulv 
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1220. Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi ShoIIallohu 'aJaihi wa Sallam beliau ber- 
sabda, “ Diyat membunuh karena kekeliruan adalah seperlima-seperlima: 
20 hiqqoh (unta betina umum ya masuk tahun keempat), 20 jadz’ah 
(unta betina umurnya masuk tahun kelima), 20 bintu makhodh (unta 
betina umurnya masuk tahun kedua), 20 bintu tabun (unta betina 

umurnya masuk tahun ketiga), dan 20 bani hbun (unta juntan umurnya 

masuk tahun ketiga).” Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni. Imam yang 
empat meriwayatkan dengan lafazh, “20 bani makhodh (unta jantan 
umurnya masuk tahun ketiga)” sebagai ganti dari “20 bani tabun” 
Sanad hadits pertama kuat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 
jalur lain secara mauquf dan lebih shohih dari yang mar/u' mo 

4' J* O J J*> *jr UdJjk 'y S’.G yS 'y . \ T X ^ 

. | y\ 14 ylaj ^ 4JI&- tAP-W j yi VJ tA-L>- j Aj jJl J J 


m< * Shohih. diriwayatkan secara rnursat. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam al Maroosiit 
(225), an Nasa i (4835), ad-I>drimi (2352), ibnu Hibban (VII 1/180). berkata al Albani. 

“Yang benar hdma hadits ini miim.il sanail m/irei/lrhih shnhih ” I ihai Iruaa-u/ ( Ihnliil 

(2212) dan (2248). 

Dho’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4545) kitab ad-Piyaat, bab Berapakah diyat itu? 
At-Tirmidzi (1386) kitab mJ Diyaat, bah Maajaa-a fidDiyatikam l/iya minallbl. la berkata, 
"Kami tidak mengenal hadit.s Ibnu Mas'ud diriwayatkan secara m?r/u' kecuali dari jalur 
ini. Telah diriwayatkan secara mauquf6ai\ ‘Abdulloh ." An-Nasa-i (uga meriwayatkan 
(4802) bab al Qmamah, Ahmad (4291). Ibnu Majali (2631) kitab at t -Diyaat, bab 'Diyatul 
Khotho-i, ad-I^roquthni (361), al-baihacji (V1II/75) dari jalur al-IIajjaj bin Ariho’ah 
dari Zaid bin Khobirdari Khosf bin Malik dari ‘Abdulloh bin Mas'ud secara mar/u'. 
Berkata ad-l>aroquthni, “Hadits dho'ifl” Al-Baihaqi berkata, "Keniarfi/'an hadits ini tidak 
shohih, sedangkan al Hajjaj tidak bisa dipakai sehagai hujjah. adapun Kbosf bin Malik 
seorang yang niajhut. Sehingga yang benar hadits ini mauquf pada Ibnu Mas’ud." 

Al- Albani mendho'Ukan hadits ini, liliat adh-Phoiifoh (4020). dan dikeluarkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam a/-Mushonna f seiara mauquf. 
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1221. Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur 'Amr bin Syuaib 
dan ayahnya dari kakeknya secara marfu\ "Diyat itu adalah: 30 hijijah, 
30 jadz’ah, 40 kholifoh (unta hamil) yang terdapat janin pada perut 
nya ."* 221 

Besarnya Diyat 
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1222. Dari Tbnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma dari Nabi Shollallohu ‘alaihi wa 
Sallain, beliau bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling sombong 
atas Alloh ada tiga: orang yang membunuh di tanah haroin, membunuh 
orang yang tidak membunuh atau oiang yang membunuh kaiena den- 
dam Jahiliyah.” Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam sebuah hadits 
yang beliau shohihkan. 1222 
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1223. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr bin al- ‘Ash Rodhiyallohu \ 'anhuma , bahwa 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallani bersabda, “Ketahuilah bahwa 
membunuh karena kekeliruan dan seperti disengaja -yaitu dengan 
cambuk atau tongkat- adalah seratus unta, empat puluh ekor di antaranya 
yang sedang mengandung anak." Dikeluarkan oleh Abu Dawud, an- 
Nasa i dan Ibnu Majah. dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 1223 


17,1 Hasan Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (4641) bab ad-Diyah kaw Hiya f Ai-lirmkld 
(1387) kitab ad-Diyaal, bab Mia /aa-a ftd Diyali kaw Hiya miml M, Ibnu Majah (2626) 
l>ab Diyatul Khorho'. 

Berkata al-Albanl, “Hasan shohih', lihat Shohiih Ibnu Majah (2146). 

Hasan Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihn ya (1699) Manaarid azh- 
Zhom’aan, dira 'lig (dikomentari) oleh asy-Syaikh al-Albaui dengan ucapannya. “Hasan 
slidiih" dari hadits Ibnu ‘Umar. Lihat Shohiih Mawaarid azh-Zhom'aan, oleh al-Alhani 
(1699) Asal hadits ini terdapat pada al-Rnkhnri dari hadits Ihnu ‘Abhas. 

,za Hasan, diriwayatkan deh Al*i Dawud (4647) kitab ad-Diyaai, bab Fii Diyali! Khotho ‘ 
Syibhul ‘Abdi, an-Nasa-i (4793) hab a/-Qosamah, Ibnu Majah (2627) kitab ad-Diyaal , hab 
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1224. Dari Ibnu ‘Abbas dari Nabi ShoUaUohu alaihi wa Sallarr bebau bersabda, 
“Jari ini dan yang ini (sama diyatnya)" yakni jari kelingking dan ibu 
jari. HR. Al-Bukhori. 

Menurut riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidri, "Diyat nya jari jemari 
adalah sama, dan diyatu ya gigi-gigi juga sama, gigi tengah dan geraham 
sama.” 1224 


Menurut riwayat Ibnu Ilibban, " Diyat jari-jemari kedua tangan dan 
kaki adalah sama, yakni sepuluh unta untuk setiap jari/' 

[y} : Jb 4 » j ^4$^ *&' 14 -4' [f- 14; • ^ t Y o 
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1225. Dari ‘Amru bin Syu’aibdari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu ‘anhum 
(ia mer i way alkalinya secara iiuufu ), ia lxakaia, “Barai lgsiapa melakukan 

praktek pengobatan padahal ia tidak mengenal ilmu pengobatan, lalu 
ia mencelakakan satu jiwa atau kurang dari itu, maka ia harus memberi- 
kan jaminan (ganti rugi)/' Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni, al-Hakim 
men.v/w/uTAannya. Hadits ini terdapat dalam riwayat Abu Dawud 


Diyatu Syaibhl 'Ainatti Mughollazhoh . Ibnu I libban dalam Shohiibsvya (1526). Al- Albani 
mcnshohihkan sanadnya. Beliau berkata, “Sanadnya shohih, semua rowinya tsiqoh 
Hadits ini shohih sebagaimana terdapat dalam Irwaa u! GhoJii! (2197). 

'” 4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (68%). Abu Dawud (4558) kitab ad-Diyaat, bab 
Diyatu / A dhoo-i, at-Tirmidzi (1392) bab Maa Jaa-a fii Diyatii Ashoobi’, Ibnu Majah 
(2652) bab Diyatu! Ashoobi’. Lihat /ruaa-u/ Choliil (Vtl/317). Adapun lafazh “ Diyat 
jari-jemari adalah sama.../ terdapat pada riwayat Abu Dawud (4559), at-Tirmidzi 
(1391). Ibnu Majali (2650) bab Diyatu! Asnaan. (2652) bab Diyatu! Ashoobi'. Dishohihkan 
oleh al-Alhani, lihat Shohiih Abu Dawud no (4559), Irwaa-ul Gho/iil (VIl'319), lafazh 
Ibnu Hibban terdapat dalam Shohiihnya (1528). dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Irwaa-ul Gho/ii/[ 2271 ). 
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dan an-Nasa-i serta selain mereka, hanya saja yang meriwayatkan 
secara mnrsal lebih kuat daripada yang meriwayatkan secara rramhir!. 122 * 
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1226. Dari ‘Amr bin Syuaib bahwa Nabi ShoUallohu alaihi w a Sallam ber- 
sabda. “Pada luka yang membuat terlihatnya tulang dendanya lima, 
yakni lima ekor unta.” HR. Ahmad dan Imam yang empat. Imam Ahmad 
menambahkan, "Denda jari-jemari semuanya sama yaitu sepuluh ekor 
unta.” Disliultihkau oleh Ilmu Kliuddimah dan Ibnul Jaiud. ,m 


Diyat A h lu Dzimmah 
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1227. Dari ‘Ainru bin Syuaib, ia berkata, “Rosululloh ShoUallohu ‘a/aihi wa 
Sallam bersabda. ‘Diyatnya a hiu dzimmah setengah dari diyat nya 
kaum muslimin.*" HR. Ahmad dan Imam yang empat. Adapun lafazh 


ms Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4586) hab Fiiman ’/ahobba bighoiri ‘//min Uu'nat.% 
Ibnu Majah (3466) kitab ath Thibh, an-Nasa i (4830) bab a! Qosamah, dihasankan oleh 
al Albani, libat ash -Shohhhah (635). 

Ad DatiHjuthni meriwayatkan, hal. 370. al Hakim (IY/212) dari jalan al Walid bin Muslim 
dari Ibnu Juroij dari ‘Ainru bin Syuaib dari ayahnya dari kekeknya bahwa Rosululloh 
ShoUallohu alaihi wa Sallam bersabda. lalu ia menyebutkan hadit.Miya. 

Berkata ad-Daroquthni, “Tidak ada yang meriwayatkan setara bersambung dari Ibnu 
Juroij selain al Walid bin Muslim, adapun yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Juroij 
dari ‘Arnru bin Syuaib setara mural dari Nabi ShoUallohu 'a/aihi wa Sallam." 

Berkata al- Albani. “Yang demikian itu tidaklah berpengaruh, lantaran al- Walid adalah 
seorang isk/ah haftzh. akan tetapi penyakitnya ada pada ‘ananahnya Ibnu Juroij." Al Alhani 
juga berkata, hadits ini memiliki syahid mural, akan tetapi hadits ini derajatnya 
hasan dengan menggabungkan dua jalan. I.ihat ash-Shohiihah (630). 

' 2lr> Hasan shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (6733), Ibnu Majah (2655) kitab ad-Diyaat, 
Abu Dawud (4566) kitab ad Diyat, at-Tirmid/i (1390) kitab ad-Diyat, ia berkata. “Hadits 
ha«n" An-Nao-i (4STO) hah ad-lV»rimi (?379). Ihnnl Janid (7«5) Rprlrara 

al- Albani, “Hasan shohih". I.ihat Shohiih at-lirniidzi (1390) dan /rwaa-u/ Gholiil 
(2285 2288). 
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Abu Dawud, “Dryatnya orang kafir yang punya perjanjian damai dengan 
umat Islam setengah diyatnyz orang merdeka." An-Nasa-i meriwayat- 
kan, "Diyatn ya wanita sama dengan diyatn ya laki-laki, hingga melebihi 
sepertiga dari diyatn ya”, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 1227 
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1 228. Dari ‘Amni bin Syuaib, ia berkata, “Rosululloh ShoUaUohu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda, ' Diyat membunuh yang dilakukan seperti sengaja 
adalah berat, seperti membunuh dengan sengaja, hanya saja pelakunya 
tidak dibunuh. Yang demikian itu karena syaithon melompat sehingga 
terjadi pertumpahan darah di antara manusia tanpa ada rasa dengki 
dan tanpa membawa senjata."' Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni dan 
ia mendho'ifkannya 1278 
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1229. Dari Ibnu ‘Abbas RodhiyaUohu ‘anhiuna . ia berkata, “Ada seseorang yang 
membunuh orang lain pada masa Rosululloh ShoIbUohn 'alaihi wa 
Sallam, lalu Nabi ShoUallohu ‘alaihi wa Sallam menjadikan diyarnya 
adalah dua belas ribu (dinar)." HR. Imam yang empat, an-Nasa-i 
dan Abu Hatim me rojihka n n y a sebagai hadits mursal t729 


1,17 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6677). Abu Dawud (4583) bab Diyatwlz Dzimmi, 
dihasankan oleh ai-Albani. An-Nasa-i (4805) bab a/ Qosaamah, at-Tirmidzi (1413) 
bab Maa faa-a fi DiyatU A><?J7rdengan lafazh "Diyatn ya orang kafir selengah dari 
diyatn ya orang mukmin", berkaia at-Tirmid 2 i, “Hadits hasan.’’ Ibnu Majah juga meri- 
wayatkan (2644), dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (2156), 
lihai Irwaa -u! Gholiil (2251 ). 

,m Hasan, dikeluarkan oleh ad-Daroquthni (IIX'95). lihat Shohiih al-/aami'{4b\ 6). oleh al-Alhani. 
1219 Dho’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4546) bah ad-Diyah, tam hiyai At-Tirmidzi 

(1388) bah Maa faa-a fid IVyah kam Hiya minati rhnvthiml Ibnu Majah (7670) kirab 

ad-Divaar, bab Diyatul Khotho \ an-Nasa-i (4803) bab al-Qtxaamah. Didhiufkan oleh 
al-Albani, baik setara marfu'd an mursal. l ihat Irwaa-u! Gholiil ( 2245), silahkan rujuk 
al-‘llal. oleh Ibnu Abi Hatim. 
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1230. Dari Abu Rimtsah, ia berkala, “Aku menghadap Nabi Shollailohu ‘alaihi 
wa Sallam bersama anakku, beliau lalu bertanya. 'Siapakah mi/' Aku 
jawab, ‘Aku bersaksi bahwa ia adalah anakku.’ Beliau bersabda, ‘Se- 
sungguhnya dia apabila berbual kejahatan, maka kamu tidak menang- 
gung dosanya, dan ia pun tidak menanggung dosamu.”’ H R. An-Nasa-i 
dan Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul 
Jarud.'™' 


Shnhih. diriwayatkan nlrh Abu Dawud (449S) Iwh fjvt Yu-akhndm A bathm hihariintti 
Akhiihi au Abiilii, an Nasa-i (4832) bab al-Qpsaamah. Dishohihkan oleh al Alhani 
dalam Sbobiib Abu Dawud ( 4495). 
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1231. Dari Sahi bin Abi Hatsmah Rodhiyallohu a n h u dari beberapa orang 
pembesar kaumnya, bahwa ‘Abdulloh bin Sahi dan Muhayyishoh 
bin Mas’ud keluar menuju Khoibar karena kesulitan yang menimpa 
mereka. Lalu datanglah Muhayyishoh dan memberitahukan bahwa 
'Abdulloh bin Sahi telah terbunuh dan dibuang di sebuah mata air. 
Ia lantas mendatangi orang-orang Yahudi seraya berkata, “Kalian demi 
Alloh yang telah membunuhnya.” Meraka menjawab, “Demi Alloh 
kami tidak membunuhnya.” lalu ia dan saudaranya Huwayyishoh 
serta ‘Abdurrohman bin Sahi menghadap Nabi. Tatkala Muhayyishoh 
akan berbicara, Rosululloh ShoIIallohu 'alaihi iva SaUam bersabda, 
'Y'ang lebih tua, yang lebih tua', maksudnya orang yang lebih tua (yang 
berbicara). Kamudinn Huwayyishoh berbica lalu diikuti oleh Muhay- 
yishoh. Rosululloh ShoIIallohu 'alaihi wa SaUam bersabda, “Entah 
mereka harus membayar diyat sahabat kalian atau mereka mengajak 
perang." Beliau pun menulis surat kepada mereka (kaum Yahudi), 

incrcko membalasnya dengan jawaban, “Demi Alloh sesungguhnya 
kaini tidak membunuhnya." Nabi bersabda kepada Huwayyishoh, 
Muhayyishoh dan 'Abdurrohman bin Sahi, “Apakah kalian mau 
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mengangkat sumpah sehingga kalian berhak mendapatkan diyat sahabat 
kalian?” Mereka menjawab, 'Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau demikian 
orang-orang Yahudi yang akan bersumpah untuk kalian.” Jawab mereka, 
“Mereka bukan muslim.” Lalu Rosululloh SholhIJohu alaihi wa 
Sa/lam sendiri yang membayar diyatn ya dan mengirim seratus ekor 
unta. Sahi berkata, “Sungguh seekor unta merah telah menen- 
dangku.” Muttafaq 'alaih. 123 ' 

''r r t 
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1232. Dari seseorang dari kaum Anshor bahwa Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 
n-a Sallam menetapkan sumpah ( yosamah ) sebagaimana yang berlaku 
pada masa Jahiliyah, dan beliau memutuskan dengannya pada orang- 
orang Anshor dalam suatu pembunuhan yang mereka tuduhkan kepada 
orang-orang Yahudi. HR. Muslim. ,z,? 



Ir " Shohih. diriwayatkan olcii al-Bukhori (6898), Muslim (1669) bab al-Qxaamah an- Nasa-i (4710) 
ha h .il-Qnsaamah. Ahu llawiirl (4S71) kilah ad-Diyaar. Ibnu Majah (7677) kiiab a/f- 
Diyaat 

' m Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1670) bab a/-Qp&amah, an- Nasa-i (4707). 
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BAB MEMERANGI PEMBERONTAK 
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1233. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu 'a n huma . ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu ‘ahihi ua Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang mengangkat 
senjata kepada kami, tidak termasuk golongan kami.”’ Muttafaq 
’alaih . 1233 

-f j C. \ *, “ ' , p a fa-. 
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1234. Dari Abu Huroiroh dari Nabi Shollallohu 'ahihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari 
jama’ah, lalu mati, maka matinya jahiliyah.” HR. Muslim. 12 * 4 

*, ' * e , , ' - , ■ ■ , a , * a , - 
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1235. Dari Uinmu Salamah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, "Rosululloh 
Shollallohu 'ahihi na Sallam bersabda, “Ammar akan mati dibunuh 
oleh kelompok pemberontak.’” H R. Muslim. ,J3$ 
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|X>- -lp fl jj\ L J*} ^Jl-) 

V ) Jlij ^Js- }&*-: V} :JU iJt' j ^ ax' :Jli» 

J S' v <*-*> _yi s i,*5T>Jl ^ j'^3> j*— Af V* 

. y> aP' » £ Oili-A 


l2U Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6874), Muslim (98) kitab aTIimaan, an-Nasa-i 
(4100) bah Tahriimud Dam, Ibnu Majah (2576) dan Ahmad (4453) 

' iU Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1848) kitab al-lmaamh, an-Nasa-i (4114) bab Tahriimud 
Dam, Ahmad (7884). 

I2T ’ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2916) tentang af-Fitan . 
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1236. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu 'anhunu, ia berkata, “Rosuhilloh Sho/lalfohu 
'ahihi \va Sallani bersabda, ‘Apakah kamu tahu wahai anak Ummu 
‘Abd bagaimana hukum Alloh terhadap orang yang memberontak 
dari umat ini?’ Ia menjawab, ‘Alloh dan Rosul-Nya yang lebih tahu.’ 
Nabi bersabda, 'Orang yang lerluka dan tawanan tidak boleh dibunuh, 
yang melarikan diri tidak boleh dikejar, dan harta rampasannya tidak 
boleh dibagi.'” H R. Al-Bazzar dan al-Hakim, beliau menshohihkannya 
namun keliru, karena di dalam sanadnya ada rovvi bernama Kautsar 
bin Hakim, ia matruk (ditinggalkan haditsnya). 12:46 
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1237. Ada hadits senada yang shohih dari ‘Ali dari beberapa jalan secara 
inauyuf. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Hakim. 12 * 7 

Ali' aD' J j CAtt-* I J 15 a —>' a1!' ) ry ^ f- j . ^ T 1" A 
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1238. Dari ‘Arfajah bin Syuroih Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rosululloh Shollallohu ’alaihi wa Sa/larn bersabda, ‘Ba 
rangsiapa yang mendatangi kalian dengan maksud untuk memecah 
jama’ah sedangkan kalian dalam keadaan bersatu, bunuhlah dia.’” 
HR. Muslim. 12:48 


1236 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al Hakim (11/155) 

,m Diriwayatkan oleh al-Hakim (11/155) 

l?3 * Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1852) di dalam al hnaaroh. 
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BAB MEMERANGI PENJAHAT DAN MEMBUNUH ORANG 
MURTAD 


'y> :jX*j *uIp Jjft JL* S^j - J> & I-&J* . ^ t TH 
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1239. Dari ‘Abdulloh bin ‘Umar, ia berkala, “Rosululloh Sho/Ja/Iohu ’alaihi 
wa SaUani bersabda, ‘Daiangsiapa terbunuh kaienu membela liat tanya, 
maka ia syahid."’ HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan at-Tirmidzi dan 
beliau menshohihkannya. 1219 
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1240. Dari ’lmron bin Hushoin RodhiyaJIohu ‘anhu, ia berkata, “Ya’la bin 
Umayyah berkelahi dengan seseorang, salah seorang dari mereka 
berdua menggigit lawannya, ia pun melepaskan tangannya dari mulut- 
nya sehingga mencabut gigi depannya. Keduanya lalu mengadu kepada 
Nabi Sholhllohu ‘alaihi iva SaUam dan beliau bersabda, 'Salah seorang 


dari kamu menggigit layaknya unta yang menggigit? Tidak ada diyat 
baginya.’" Muttafaq ’alaih, lafazh hadits milik Muslim. 1240 
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,2JV Shohih, diriwayatkan oleh al-Hukhori (2480) di dalam a I M&hoolim, Muslim (141) kilah a! 
Hinaan. Abu Dawud (4771) kitab as-Sunnah. ai-Tirmidzi dari ‘Abdulloh bin ‘Anjru 
(1419, 1421) kitab Diyat. Lihai Irwaa-ui Ghoiiil (1528). 

Pada riwayat Abu Daw ud dari Sa'id bin Zaid dari Nabi ShoIIallohu 'alaihi wa Salhun 
no (4772). Hadits Ibnu ‘Umar terdapat pada Ibnu Majah (2581). di dalam sanath iya ada 
Yazid bin Sinan al-Jazari, ia dho'if. 

1,40 Sliohih, diriwayatkan oleh al-Dukho.i (0192) kitab ad Diyaai. Muslim (1673) l>al> al 
Opsaawah, Ibnu Majah (2657) kitab ad Diyat, at-Tirmidzi (1416) kitab ad-Diyaau 
an-Nasa-i (4759) bab alQpsaamah. Dishohihkan oleh al-Albani, lihat Shohiih at- 
Ti mudai, oleh al-Albani. 
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1241. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Abui Qosim 
(Rosululloh) ShoIIallohu \ alaihi ira Sal fam bersabda, 'Seandainya ada 
orang yang mengintipmu tanpa ijinmu, lalu kamu lempar dengan keri- 
kil sehingga matanya keluar, maka tidak ada dosa atas dirimu.”’ Mut- 
tafaq ’alaih.' 241 

Dalam sebuah lafazh riwayat Ahmad dan an-Nasa-i, dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban, "Tidak ada d iya t dan gishosh baginya.” 
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1242. Dari al Baroo bin ‘Azib Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, Rosululloh 
ShoIIallohu ‘afaihi wa Salfam bersabda, "Menjaga kebun di siang hari 
adalah kewajiban pemiliknya, dan menjaga hewan ternak di malam 
liari adalah kewajiban pemiliknya. Maka pemilik hewan bertanggung 
jawab atas apa yang dirusak oleh hewannya pada malam hari.” HR. 
Ahmad dan Imam yang empat kecuali at-Tirmidzi, Ibnu Hibban men 
shohihkannya namun ada perselisihan dalam sanadnya . 1242 
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1 243. Dari Mu’adz bin Jabal Rodhiyallohu ‘anhu tentang seseorang yang masuk 
Islam kemudian menjadi Yahudi, (ia berkata), “Aku tidak akan duduk 
sehingga orang tersebut dibunuh, ini adalah ketetapan Alloh dan Rosul- 
Nya. Lalu orang tersebut diperintahkan untuk dibunuh." Muttafaq ’alaih, 


1241 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (6902) kitab ad-Diyaat, Muslim (2158) kitab al- 
Aadaah an-Nasa-i (4867). Lafazh (riwayat) Ahmad (9241), an-Nasa-i (4866) bab al 
Opsaamah, Ibnu Hibban (VIl/597). Lihat Irwaa-ul Ghotiil (2227). 

1242 Shohih, diriwayatkan olehAhmad (18132). Ibnu Hibban dalam Sbobiihaya (1168). 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud dan Shohiih Ibnu Majah no 
(1902). lihat asb-Shobiihah(238). 
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dalam sebuah riwayat milik Abu Dawud, "Sebelumnya orang 
tersebut sudah diminta bertaubat.” 1743 
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1244. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyalbhu ‘anliuma, ia berkata. "Rosululloh SholkUohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang mengganti agamanya, 
maka bunuhlah.’” HR. Al -Bukhori. 1244 
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1245. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘anhu bahwa ada seorang buta yang 
memiliki unimu walad (budak wanita yang melahirkan anak tuannya '■'») 
yang memaki-maki Nabi Sholla/bhu ‘alaihi wa Salinm dan mencelanya. 
Ia pun melarangnya, namun budak tersebut tidak mau berhenti mencela. 
Pada suatu malam, ia mengambil cangkul dan meletakkan di atas 
perutnya lalu ia tindihi, hingga tewaslah ia. Kejadian tersebut sampai 
kepada Nabi ShoUalbhu alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, "Saksikan- 
lah bahwa darahnya sia-sia.” HR. Abu Dawud dan rowi-rowinya 
tsiqoh. ms 


UI; ' Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (6923) di dalam Istitaabalul Munaddiin, Muslim 
(1733) di dalam al-Imaawh, dan riwayat Abu Dawud no (4354, 4355) kitab al-Huduud. 
Db/ta/y/*an ok'h al Albani dalam Shohiih Abu Dauud. Lihat Irwaa ul Gholiil(VlW 125). 
17,4 Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (6922) di dalam Isiitaabaiu I Munaddiin, Abu 
Dawud (4351). Ibnu Majah (2535), Shohiih at - Tirmidai ( 1 458) dari lkrimah dari Ibnu 
'Abbas. Lihat Irwaa-ul Gholii! (247 1 ). 

1244 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4361) kitab a/ lluduud. bab al-Hukmu fiiman 
SabRtba an-Nabiyya SholkUohu alaihi wa Sallam. Dishohihkan oleh al- Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (4361 ). 
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